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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi pada mata pelajaran Matematika. Proses 

pembelajaran dikelas yang terkesan monoton dan tidak menarik. Selain itu, dalam mengajar guru tidak 

menggunakan media pembelajaran,sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dan minat 

belajar siswa.  

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut. 1. Mendeskripsikan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana dengan menggunakan model SAVI didukung media 3D kelas IV SDN Sumberkepuh 6 

Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 2. Mendeskripsikan kemampuan belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika materi menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dengan 

menggunakan model SAVI didukung media 3D kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 3. Mendeskripsikan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika materi menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dengan menggunakan model SAVI 

didukung media gambar kelas IV SDN Sumberkepuh  2 Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten 

Nganjuk. 4. Mendeskripsikan kemampuan belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana dengan menggunakan model SAVI didukung media 

gambar kelas IV Sumberkepuh 2 Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 5. Membuktikan 

perbedaan pengaruh  model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) 

didukung media 3D dibandingkan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media gambar terhadap minat belajar siswa dalam menentukan sifat-sifat 

bangun ruang sederhana kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten 

Nganjuk. 6. Membuktikan perbedaan pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) didukung media 3D dibandingkan model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectualy)didukung media gambar terhadap kemampuan belajar siswa 

dalam menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk. 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh kesimpulan sebagai berikut (1). Penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media 3D berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata post-test yang diperoleh 
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sebesar 75,1304 dan nilai rata-rata post-test telah mencapai KKM. (2). Penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media 3D berpengaruh 

terhadap kemampuan menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. Hal ini 

terbukti dengan nilai rata-rata post-test yang diperoleh sebesar 77,7391 dan nilai rata-rata post-test 

telah mencapai KKM. (3) Penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media gambar berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 2, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. Meskipun 

berpengaruh, nilai rata-rata post-test yang diperoleh sebesar 64,4783. (4). Penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media gambar 

berpengaruh terhadap kemampuan menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana siswa kelas IV 

SDN Sumberkepuh 2, Kecamatan Tanjunganom, Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. 

Meskipun berpengaruh, nilai rata-rata post-test yang diperoleh sebesar 68,1739. Hal ini berarti nilai 

kemampuan siswa dibawah rata-rata. (5). Ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media 3D dibandingkan dengan 

model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media gambar 

terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk, karena        = 5,179 >        5% = 2,021 maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya “Ada 

pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media 

3D terhadap minat belajar siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk”. (6). Ada perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) didukung media 3D dibandingkan dengan model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, Intellectualy) didukung media gambar terhadap kemampuan 

menentukan sifat-sifat bangun ruang sederhana kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk, karena        = 4,636  >        5% = 2,021 maka Ha diterima dan 

Ho ditolak, artinya “Ada pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D terhadap kemampuan menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk”. 

 

KATA KUNCI : Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory Visualization, Intellectualy) didukung 

media 3D terhadap minat belajar dan kemampuan menentukan sifat-sifat bangun ruang    

sederhana. 
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I. LATAR BELAKANG 

Belajar merupakan perubahan 

tingkah laku dengan berbagai kegiatan, 

misalnya dengan mengamati, membaca, 

mendengarkan, dan lain sebagainya. 

Perubahan tingkah laku dalam belajar 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi memperoleh pula perubahan 

dalam bersikap dan keterampilan. 

Perubahan tingkah laku tersebut dapat 

dijadikan ukuran dalam menentukan 

hasil belajar. Kegiatan belajar tidak 

hanya dilakukan di sekolah saja, 

melainkan juga dapat diperoleh dari 

lingkungan sosial. Salah satu tempat 

belajar yang tepat adalah di lingkungan 

sekolah. 

Menurut Robert Mills Gagne 

1989 (dalam Susanto Ahmad, 2013:1), 

“Belajar dapat didefinisikan sebagai 

suatu proses di mana suatu organisme 

berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman”. Berdasarkan pendapat ahli 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu perubahan 

tingkah laku yang dapat dilihat dari 

perubahan kemampuan kognitif, dan 

keterampilan dalam belajar yang 

bersumber dari lingkungan. Belajar dan 

mengajar merupakan dua konsep yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Dua konsep ini menjadi terpadu dalam 

satu kegiatan di mana terjadi interaksi 

antara guru dengan siswa, serta siswa 

dengan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

Berdasarkan pengamatan proses 

pembelajaran Matematika pada materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana di SDN Sumberkepuh 6, 

ditemukan bahwa guru menggunakan 

metode ceramah, proses pembelajaran 

terkesan monoton dan membosankan, 

sehingga siswa kurang tertarik dalam 

mempelajari mata pelajaran matematika. 

Kemampuan siswa dalam mengerjakan 

soal matematika materi menentukan sifat-

sifat bangun ruang sederhana di bawah 

rata-rata. Terdapat banyak siswa yang 

mendapatkan nilai rendah. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya penguasaan 

guru dalam memahami model-model 

pembelajaran yang sudah ada, padahal 

penguasaan model pembelajaran dapat 

digunakan guru sebagai ukuran 

keprofesionalan guru sebagai seorang 

pendidik. Selain itu, pada mata pelajaran 

matematika materi menentukan sifat-sifat 

bangun ruang sederhana, guru tidak 

menggunakan media pembelajaran. 

Akibatnya, siswa menjadi kurang 

memahami materi yang disampaikan oleh 

guru. Hal ini dibuktikan dari hasil belajar 

siswa yang memperoleh nilai dibawah 

75. Siswa yang mampu mempeoleh 
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KKM hanya 40% dan yang tidak mampu 

mencapai KKM adalah 60%. 

Minat belajar siswa yang rendah 

dapat berakibat pada nilai belajar. 

Berdasarkan wawancara guru kelas pada 

bulan Juni 2017, mata pelajaran 

matematika materi menentukan  sifat-

sifat bangun ruang sederhana, siswa tidak 

memiliki rasa senang dalam mengikuti 

pelajaran. Hal ini dibuktikan dengan 

siswa tidak siap dalam memulai 

pelajaran, diantaranya siswa tidak 

menyiapkan buku dan peralatan lainnya 

sesuai dengan materi yang diajarkan 

guru. Terdapat beberapa siswa yang 

gaduh di kelas dan mengganggu siswa 

lain sedang belajar. Selain itu, ada 

beberapa siswa yang malas dan tidak 

mengerjakan tugas dari guru. Siswa yang 

kurang memiliki minat terhadap satu 

mata pelajaran tertentu, maka minat 

tersebut dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa, terutama pada mata 

pelajaran matematika materi menentukan 

sifat-sifat bangun ruang sederhana. 

Pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), memiliki beberapa 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

guru dalam mengajarkan materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang. 

Salah satu tujuan diajarkan mata 

pelajaran matematika pada materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana yaitu siswa dapat mengetahui 

sifat-sifat bangun ruang kubus, balok, 

tabung, kerucut, dan bola. Selain itu, 

siswa dapat menerapkan materi tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari, melatih 

keterampilan siswa dalam berhitung, dan 

dapat membentuk pola pikir siswa untuk 

kritis, logis, dan realistis. 

Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat akan 

memudahkan siswa dalam memahami 

mata pelajaran yang dirasa sulit, salah 

satu contohnya yaitu mata pelajaran 

matematika. Salah satu model 

pembelajaran yang tepat untuk mata 

pelajaran matematika pada materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana yaitu SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectually). 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, Intellectually) 

merupakan model pembelajaran yang 

sesuai untuk diterapkan pada mata 

pelajaran matematika di Sekolah Dasar. 

Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectually) menekankan 

bahwa belajar haruslah memanfaatkan 

semua alat indera.  

Model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectually) dapat menjadi model 

pembelajaran yang sesuai jika diterapkan 

dengan media yang tepat. Media 

pembelajaran yang tepat untuk mata 

pelajaran matematika pada materi 
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menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana yaitu media 3D. Media 3D 

merupakan benda tiruan yang dibuat 

hampir menyerupai objek aslinya. 

Penggunaan media asli dapat digunakan 

guru ketika pembelajaran langsung dan 

dapat ditunjukkan langsung ke ruang 

kelas.  

Pada penelitian ini, mata 

pelajaran matematika materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana menggunakan media 3D. 

Media 3D tersebut disajikan dalam 

bentuk bangun ruang kubus, balok, 

tabung, kerucut, dan bola yang memiliki 

ukuran tidak terlalu besar, sehingga 

siswa dapat dengan mudah untuk 

memegang dan melakukan pengamatan 

terhadap media tersebut. Masing-

masing bangun ruang tersebut memiliki 

warna yang berbeda-beda, sehingga 

dapat menarik perhatian siswa untuk 

mempelajari media tersebut. Oleh 

karena itu, media 3D merupakan media 

yang tepat untuk digunakan guru dalam 

mengajar mata pelajaran matematika 

materi menentukan sifat-sifat bangun 

ruang sederhana. 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, diambil judul penelitian 

“Pengaruh model pembelajaran SAVI 

(Somatic,Auditory,Visualization,Intelle

ctualy) didukung media 3D terhadap 

minat belajar dan kemampuan 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/2018”.  

Berdasarkan judul penelitian, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Apakah penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa dalam menentukan sifat-sifat 

bangun ruang sederhana kelas IV 

SDN Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/ 2018? 

2. Apakah penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/ 2018? 

3. Apakah penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 

gambar berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa dalam menentukan 
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sifat-sifat bangun ruang sederhana 

kelas IV SDN Sumberkepuh 2 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2017/ 2018? 

4. Apakah penggunaan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 

gambar berpengaruh terhadap 

kemampuan menentukan sifat-sifat 

bangun ruang sederhana siswa kelas 

IV SDN Sumberkepuh 2 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/ 2018? 

5. Adakah perbedaan pengaruh model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

dibandingkan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media gambar terhadap 

minat belajar siswa dalam 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/2018? 

6. Adakah perbedaan pengaruh model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

dibandingkan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media gambar  terhadap 

kemampuan menentukan sifat-

sifatbangun ruang sederhanasiswa 

kelas IV SDN Sumberkepuh 6 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2017/2018? 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian adalah model SAVI 

(Somatic, Auditory, Visualization, 

Intellectualy) di dukung media 3D, 

sedangkan variabel terikat adalah minat 

belajar dan kemampuan menentukan 

sifat-sifat bangun ruang sederhana. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik eksperimen dengan jenis 

penelitian Quasi Experimental Design. 

Rancangan Quasi Experimental Design 

dalam penelitian ini menggunakan desain 

Nonequivalent Control Group Design 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Pada penelitian ini terdapat dua 

desain, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 

diberi perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory,Visualization,Intellectualy) 

didukung media 3D, sedangkan 
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kelompok kontrol diberi perlakuan 

dengan menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory,Visualization, Intellectualy) 

didukung media gambar. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data 

dan instrumen berupa angket dan tes. 

Sedangkan, teknik analisis data 

menggunakan uji t. Adapun jenis analisis 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih 

kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki variansi yang 

sama. 

3. Paired Samples Test 

Rumus ini digunakan untuk menguji 

hipotesis 1, 2, 3, dan 4. Adapun 

rumusnya adalah sebagai berikut. 

  
 ̅

   ̅

√ 
⁄

 

Keterangan: 

T  = hasil analisis 

   = rerata beda 

GBB = galat baku rerata beda 

N  = cacah kasus 

4. Independent Sample T-Test 

Rumus ini digunakan untuk menguji 

perbedaan pada hipotesis 5 dan 6. 

Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut. 

   
      

√
        

        
(

 

  
 

 

  
)

 

Keterangan: 

Mx = rata-rata skor kelompok x 

My = rata-rata skor kelompok y 

JKx = jumlah kuadrat kelompok 

 x 

JKy = jumlah kuadrat kelompok 

 y 

nx  = jumlah subjek/sample 

 kelompok x 

ny  = jumlah subjek/sample 

 kelompok y 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah memperoleh gambaran 

pengujian sebagaimana di deskripsikan 

diatas, selanjutnya akan dikemukakan 

hasil-hasil analisis dan pengujian 

hipotesis yang dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media 3D berpengaruh 

sangat signifikan terhadap minat 

belajar siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

seluruh gerakan anggota tubuh, yaitu 

terutama pada anggota gerak tangan, 

mata, telinga, dan cara berpikir siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) memiliki kelebihan, 

yaitu mampu menggabungkan gerak 

fisik dengan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

Kemampuan kognitif yaitu, siswa 

dapat memahami materi yang 

diajarkan guru. Afektif yaitu melatih 

sikap siswa untuk mampu 

bekerjasama dengan teman. 

Kemudian, psikomotor sangat erat 

hubungannya dengan gerakan fisik 

siswa untuk terampil melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

anggota gerak tubuh. Selain itu, 

dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini didukung media 

3D. Media 3D merupakan benda 

tiruan yang berbentuk menyerupai 

benda asli. Media tersebut berbentuk 

bangun ruang balok, kubus, tabung, 

kerucut, dan bola dengan warna yang 

berbeda-beda. Hal itu bertujuan agar 

siswa dapat mengamati benda secara 

langsung dan menarik minat siswa 

untuk mempelajari materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana. 

Sesuai penjabaran di atas 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat belajar siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/2018. Hal tersebut 

dapat dibuktikan dengan hasil nilai 

rata-rata yaitu 75,1304. Hasil analisis 

diperoleh        =7,802 >      5% = 

2,074. Selanjutnya dapat ditentukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (     ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti hipotesis 

alternatif      yang diajukan benar. 

2. Penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media 3D berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

menentukan sifat-sifat bangun 

ruang sederhana kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

seluruh gerakan anggota tubuh, yaitu 

terutama pada anggota gerak tangan, 

mata, telinga, dan cara berpikir siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) memiliki kelebihan, 

yaitu mampu menggabungkan gerak 

fisik dengan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

Kemampuan kognitif yaitu, siswa 

dapat memahami materi yang 

diajarkan guru. Afektif yaitu melatih 

sikap siswa untuk mampu 

bekerjasama dengan teman. 

Kemudian, psikomotor sangat erat 

hubungannya dengan gerakan fisik 

siswa untuk terampil melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

anggota gerak tubuh. Selain itu, 

dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini didukung media 

3D. Media 3D merupakan benda 

tiruan yang berbentuk menyerupai 

benda asli. Media tersebut berbentuk 

bangun ruang balok, kubus, tabung, 

kerucut, dan bola dengan warna yang 

berbeda-beda. Hal itu bertujuan agar 

siswa dapat mengamati benda secara 

langsung dan dapat meningkatkan 

kemampuan menentukan sifat-sifat 

bangun ruang sederhana. 

Sesuai penjabaran di atas 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan siswa menentukan sifat-

sifat bangun ruang sederhana siswa 

kelas IV SDN Sumberkepuh 6 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai 

rata-rata yaitu 77,7391. Hasil analisis 

diperoleh       =7,475 >      5% = 

2,074. Selanjutnya dapat ditentukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (     ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti hipotesis 

alternatif      yang diajukan benar.  

3. Penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media  gambar 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat belajar  siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 2 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. 
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Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

seluruh gerakan anggota tubuh, yaitu 

terutama pada anggota gerak tangan, 

mata, telinga, dan cara berpikir siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) memiliki kelebihan, 

yaitu mampu menggabungkan gerak 

fisik dengan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

Kemampuan kognitif yaitu, siswa 

dapat memahami materi yang 

diajarkan guru. Afektif yaitu melatih 

sikap siswa untuk mampu 

bekerjasama dengan teman. 

Kemudian, psikomotor sangat erat 

hubungannya dengan gerakan fisik 

siswa untuk terampil melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

anggota gerak tubuh. Selain itu, 

dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini didukung media 

gambar. Media gambar merupakan 

suatu gambar yang  berkaitan erat 

dengan materi pelajaran dan 

berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dari guru ke 

siswa. Media tersebut berupa gambar 

bangun ruang kubus, balok, tabung, 

kerucut, dan bola yang di gambar 

pada kertas berwarna berukuran 

besar.  

Sesuai penjabaran di atas 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat belajar siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 2 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/2018. Meskipun 

berpengaruh, nilai rata-rata minat 

belajar siswa di bawah KKM yaitu 

64,4783. Hasil analisis 

diperoleh       =5,060>      5% = 

2,074. Selanjutnya dapat ditentukan 

hasil pengujian hipotesis bahwa 

hipotesis nol (     ditolak pada taraf 

signifikan 5% yang berarti hipotesis 

alternatif      yang diajukan benar.  

4. Penggunaan model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media  gambar 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menentukan sifat-

sifat bangun ruang sederhana 

siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 

2 Kecamatan Tanjunganom 
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Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2017/2018. 

Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

seluruh gerakan anggota tubuh, yaitu 

terutama pada anggota gerak tangan, 

mata, telinga, dan cara berpikir siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) memiliki kelebihan, 

yaitu mampu menggabungkan gerak 

fisik dengan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

Kemampuan kognitif yaitu, siswa 

dapat memahami materi yang 

diajarkan guru. Afektif yaitu melatih 

sikap siswa untuk mampu 

bekerjasama dengan teman. 

Kemudian, psikomotor sangat erat 

hubungannya dengan gerakan fisik 

siswa untuk terampil melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

anggota gerak tubuh. Selain itu, 

dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini didukung media 

gambar. Media gambar merupakan 

suatu gambar yang  berkaitan erat 

dengan materi pelajaran dan 

berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dari guru ke 

siswa. Media tersebut berupa gambar 

bangun ruang kubus, balok, tabung, 

kerucut, dan bola yang di gambar 

pada kertas berwarna berukuran 

besar.  

Sesuai penjabaran di atas 

dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan menentukan sifat-sifat 

bangun ruang sederhana siswa kelas 

IV SDN Sumberkepuh 2 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten Nganjuk 

tahun ajaran 2017/2018. Meskipun 

berpengaruh, nilai rata-rata 

kemampuan siswa di bawah KKM 

yaitu 68,1739. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil nilai rata-rata yaitu 

68,1739. Hasil analisis diperoleh 

       = 4,013 >       5% = 2,074. 

Selanjutnya dapat ditentukan hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotesis 

nol (     ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis alternatif 

     yang diajukan benar.  

5. Ada perbedaan pengaruh  model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

dibanding model pembelajaran 
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SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media gambar  terhadap 

minat belajar siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

seluruh gerakan anggota tubuh, yaitu 

terutama pada anggota gerak tangan, 

mata, telinga, dan cara berpikir siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) memiliki kelebihan, 

yaitu mampu menggabungkan gerak 

fisik dengan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

Kemampuan kognitif yaitu, siswa 

dapat memahami materi yang 

diajarkan guru. Afektif yaitu melatih 

sikap siswa untuk mampu 

bekerjasama dengan teman. 

Kemudian, psikomotor sangat erat 

hubungannya dengan gerakan fisik 

siswa untuk terampil melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

anggota gerak tubuh. Selain itu, 

dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini didukung media 

3D. Media 3D merupakan benda 

tiruan yang berbentuk menyerupai 

benda asli. Media tersebut berbentuk 

bangun ruang balok, kubus, tabung, 

kerucut, dan bola dengan warna yang 

berbeda-beda. Hal itu bertujuan agar 

siswa dapat mengamati benda secara 

langsung dan menarik minat siswa 

untuk mempelajari materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana. 

Sedangkan, pada kelas 

kontrol menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 

gambar. Media gambar merupakan 

suatu gambar yang  berkaitan erat 

dengan materi pelajaran dan 

berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dari guru ke 

siswa. Media tersebut berupa gambar 

bangun ruang kubus, balok, tabung, 

kerucut, dan bola yang di gambar 

pada kertas berwarna berukuran 

besar. 

Berdasarkan tabel 4.31 

rangkuman hipotesis nomor urut 5 

dapat diketahui bahwa hasil dari 

       = 5,179 (kolom D). 

Berdasarkan db 44, sedangkan 
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      5%  yaitu 2,021 (kolom F) 

sehingga dapat diketahui        = 

5,179 >      5% = 2,021. Hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotesis 

nol (     ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis alternatif 

     yang diajukan benar.  

Selanjutnya dengan  

membandingkan nilai rerata antara 

kelas eksperimen 75,1304 > nilai 

rerata kelas kontrol 64,4783, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa “ 

Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar 

siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018”. 

6. Ada perbedaan pengaruh model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

dibanding model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media gambar  terhadap 

kemampuan menentukan sifat-

sifat bangun ruang sederhana 

kelas IV SDN Sumberkepuh 6 

Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk tahun ajaran 

2017/2018. 

Berdasarkan kajian teori 

yang dijelaskan pada BAB II, model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan 

seluruh gerakan anggota tubuh, yaitu 

terutama pada anggota gerak tangan, 

mata, telinga, dan cara berpikir siswa 

dalam memecahkan suatu masalah. 

Model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) memiliki kelebihan, 

yaitu mampu menggabungkan gerak 

fisik dengan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa. 

Kemampuan kognitif yaitu, siswa 

dapat memahami materi yang 

diajarkan guru. Afektif yaitu melatih 

sikap siswa untuk mampu 

bekerjasama dengan teman. 

Kemudian, psikomotor sangat erat 

hubungannya dengan gerakan fisik 

siswa untuk terampil melakukan 

kegiatan yang berhubungan dengan 

anggota gerak tubuh. Selain itu, 

dalam pelaksanaan model 

pembelajaran ini didukung media 

3D. Media 3D merupakan benda 

tiruan yang berbentuk menyerupai 

benda asli. Media tersebut berbentuk 
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bangun ruang balok, kubus, tabung, 

kerucut, dan bola dengan warna yang 

berbeda-beda. Hal itu bertujuan agar 

siswa dapat mengamati benda secara 

langsung dan menarik minat siswa 

untuk mempelajari materi 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana. 

Sedangkan, pada kelas 

kontrol menggunakan model 

pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 

gambar. Media gambar merupakan 

suatu gambar yang  berkaitan erat 

dengan materi pelajaran dan 

berfungsi sebagai alat untuk 

menyampaikan pesan dari guru ke 

siswa. Media tersebut berupa gambar 

bangun ruang kubus, balok, tabung, 

kerucut, dan bola yang di gambar 

pada kertas berwarna berukuran 

besar. 

Berdasarkan tabel 4.31 

rangkuman hipotesis nomor urut 6 

dapat diketahui bahwa hasil dari 

       = 4,636 (kolom D). 

Berdasarkan db 44 sedangkan 

      5%  yaitu 2,021 (kolom G) 

sehingga dapat diketahui        = 

4,636>      5% = 2,021. Hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotesis 

nol (     ditolak pada taraf signifikan 

5% yang berarti hipotesis alternatif 

     yang diajukan benar. 

Selanjutnya dengan  

membandingkan nilai rerata antara 

kelas eksperimen 77,7391 > nilai 

rerata kelas kontrol 68,1739, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa “ 

Ada perbedaan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

menentukan sifat-sifat bangun ruang 

sederhana setelah menggunakan 

model pembelajaran SAVI (Somatic, 

Auditory, Visualization, 

Intellectualy) didukung media 3D 

siswa kelas IV SDN Sumberkepuh 6 

Kecamatan Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 2017/2018”. 

IV. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Model pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) 

didukung media 3D berpengaruh 

terhadap minat belajar dan 

kemampuan menentukan sifat-

sifat bangun ruang sederhana 

siswa kelas IV SDN 

Sumberkepuh 6 Kecamatan 

Tanjunganom Kabupaten 

Nganjuk tahun ajaran 

2017/2018. 
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b. Saran 

Atas dasar hasil temuan 

penelitian yang telah 

disimpulkan diatas maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah perlu 

menyiapkan fasilitas yang 

cukup supaya kegiatan 

pembelajaran dapat 

terlaksana dengan baik 

sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Bagi Guru  

Guru perlu untuk terus 

berlatih dan menambah 

pengetahuan tentang model 

dan media pembelajaran 

agar penerapannya dalam 

pembelajaran lebih 

bervariasi dan tidak 

membosankan. Dengan 

menggunakan model 

pembelajaran didukung 

media, akan 

membangkitkan minat 

belajar dan kemampuan 

berfikir siswa sehingga akan 

tercapai hasil belajar yang 

optimal. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini 

hendaknya dapat dijadikan 

sebagai acuan atau referensi 

bagi para peneliti yang lain 

untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan variabel 

penelitian yang baru. 
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